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Catur Wahyu Nugroho (K5412021). KONVERSI LAHAN PERTANIAN 
DI KECAMATAN DELANGGU DAN KECAMATAN NGAWEN 
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2006-2015 (Implementasi Untuk Bahan 
Ajar Geografi SMA Kelas XII Semester 1 pada Kompetensi Dasar Struktur 
Keruangan Desa dan Kota, Interaksi Desa dan Kota, Serta Kaitannya 
Dengan Usaha Pemerataan Pembangunan). Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret, April 2017. 
Konversi lahan pertanian adalah perubahan fungsi lahan pertanian menjadi 
non-pertanian.Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui 
perbandingan laju konversi lahan di Kecamatan Delanggu dan Kecamatan 
Ngawen 2006-2015; 2) mengetahui faktor pendorong konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Delanggu dan Kecamatan Ngawen; 3) mengetahui pola konversi lahan 
di Kecamatan Delanggu dan Kecamatan Ngawen. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah lahan pertanian terkonversi dengan 
batas administrasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptifdengan pendekatan proses keruangan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan overlay peta, analisis data sekunder, dan wawancara. Teknik 
analisis data 1) perbandingan laju konversi dengan analisis komparasi; 2) faktor 
pendorong dengan crosstabs; 3) pola sebaran konversi dengan Analisis Tetangga 
Terdekat. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kecamatan Delanggu secara absolut 
mengalami konversi lahan seluas 37,50 Ha, sedangkan di Kecamatan Ngawen 
terjadi konversi pada 37,04 Ha. Laju konversi di Kecamatan Ngawen lebih tinggi 
dengan 0,34% pertahun sedangkan di Kecamatan Delanggu 0,29% pertahun; 2) 
faktor pendorong di Kecamatan Delanggu didominasi oleh aksesibilitas serta 
wilayah yang strategis, di Kecamatan Ngawen faktor yang dominan adalah 
perkembangan keluarga, serta pecah kepemilikan; 3) pola sebaran konversi di 
Kecamatan Delanggu dan Kecamatan Ngawen adalah mengelompok. 











Catur Wahyu Nugroho (K5412021).AGRICULTURAL LAND 
CONVERSION IN DELANGGU DISTRICT AND NGAWEN DISTRICT, 
KLATEN REGENCY IN 2006-2015 (Implementation Of Learning Material 
To Third Year High School Semester 1 Basic Competence On Spatial 
Structure Of Village And Town, Village And City Interaction, And Relation 
To Equitable Development Efforts). Thesis Undergraduate, Surakarta: Teacher 
Training and Education Faculty, Sebelas Maret University, April 2017. 
Agricultural land conversion is the changof function of agricultural land into 
non-agricultural land. This research goals are: 1) to know the comparasion rate of 
conversion land in Delanggu and Ngawen district; 2) to know the driving factors 
the agricultural land conversion in Delanggu and Ngawen district; 3) to know the 
distribution pattern of agricultural land conversion in Delanggu and Ngawen 
district. 
The unit of analysis in this research is the agricultural land converted with 
administrative boundary. This research usedescriptive research method with 
spatial processes approach.Collecting data use the map overlay, secondary data 
analysis, and interviews. Data analysis technique, 1) conversion rate comparasion 
with the comparative analysis; 2) driving factors with crosstabs; 3) distribution 
patterns of land conversion with nearest neighbor analysis. 
The results showed: 1) Delanggu district in absolute terms converted 
agricultural land covering an area of 37,50 Ha, while in Ngaween district occur 
conversion of farmland on 37,04 Ha. Conversion rate higher Ngawen district by 
0,34% per year whereas in Delanggu district only 0,29% per year; 2) the driving 
factors in Delanggu district dominated by accessibility and strategic areas, the 
dominan factor in Ngawen district is development family, as well as the rupture of 
ownership; 3) distribution pattern conversion in Delanggu district and Ngawen 
district is clustered. 





Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui” 
(QS 2:216) 
“Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang” 
(Imam Syafi’i) 
 “Bila kau tak pernah jatuh, Kau takkan pernah berdiri lagi” 
(Angsa Serigala – Kala Langit Telah Senja) 
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Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberi rahmat, dan karunia-
Nya berupa ilmu, inspirasi, kesehatan, keselamatan, dan keteguhan. Atas 
kehendak-Nya pula penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Konversi 
Lahan Di Kecamatan Delanggu dan Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten 
Tahun 2006 dan 2015 (Implementasi Untuk Bahan Ajar Geografi SMA Kelas 
XII Semester 1 pada Kompetensi Dasar Struktur Keruangan Desa dan Kota, 
Interaksi Desa dan Kota, Serta Kaitannya Dengan Usaha Pemerataan 
Pembangunan)” 
Skripsi ini disusun dalam memenuhi sebagian persyaratan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Geografi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret. Dalam 
penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan pengarahan 
dari berbagai pihak. Untuk itu  penulis menyampaikan terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Joko Nurkamto M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret yang telah berkenan memberikan 
ijin dan fasilitas dalam menempuh pendidikan pada Program Studi 
Pendidikan Geografi, khususnya dalam penyususan skripsi ini. 
2. Bapak Dr. Moh. Gamal Rindarjono, M.Si., selaku Kepala Program Studi 
Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret yang telah memberikan ijin, dukungan, serta petunjuk bagi 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
3. Bapak Drs. Sugiyanto,MSi., M.Si., selaku Pembimbing Akademik penulis 
yang telah memberikan bimbingan, motivasi serta dukungan bagi penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Bapak Dr. Yasin Yusup, M.Si., selaku Pembimbing I yang begitu sabar 
memberikan bimbingan, arahan, saran, petunjuk, dan dukungan bagi penulis 
dalam penulisan skripsi ini. 
5. Bapak Setya Nugraha, S.Si., M.Si., selaku Pembimbing II yang selalu 
memberikan pengarahan dan bimbingan bagi penulis dalam penulisan skripsi. 
xi 
 
6. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Geografi FKIP UNS yang 
telah memberi limpahan ilmu selama penulis belajar di UNS. 
7. Ibu Sri Hartini, S.E selaku Bupati Klaten yang telah memberikan ijin untuk 
mengadakan penelitian di wilayah administrasi Kabupaten Klaten. 
8. BAPPEDA Klaten, Kecamatan Delanggu, Kecamatan Ngawen dan instansi 
lainnya yang telah memberikan ijin serta memberikan data untuk penelitian. 
9. Angga, dan Dani yang telah membantu pengambilan data selama penelitian. 
10. Seluruh teman-teman di Pendidikan Geografi yang menjadi teman diskusi 
tentang masalah-masalah dan kendala dalam penyusunan skripsi ini. 
Semoga amal kebaikan semua pihak yang telah membantu mendapatkan 
imbalan dari Allah SWT. Skripsi ini disadari masih jauh dari sempurna, dan hal 
ini antara lain karena keterbatasan dan kekurangan yang ada. Oleh karena itu, 
penulis memohon maaf dan membuka diri untuk segala kritik dan saran yang 
dapat membangun dan meningkatkan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 
memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkannya. 
 









HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ...................................... ii 
HALAMAN PENGEJUAN SKRIPSI ................................................................ iii 
HALAMAN PERSSETUJUAN .......................................................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ v 
HALAMAN ABSTRAK ...................................................................................... vi 
HALAMAN MOTTO ........................................................................................ viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... ix 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ x 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 
DAFTAR TABEL ................................................................................................ xv 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xvii 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xix 
 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 
A. LatarBelakangMasalah ................................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 6 
C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 7 
D. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 7 
1. ManfaatTeoritis ..................................................................................... 7 
2. ManfaatPraktis....................................................................................... 7 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR .......................... 8 
A. KajianPustaka .............................................................................................. 8 
1. Lahan……………………………………………………………… ..... 8 
2. Klasifikasi Penggunaan Lahan……………………………………… .. 8 
3. Perkembangan Daerah Perkotaan…………………………………… 11 
xiii 
 
4. Konversi Lahan……………………………………………………. .. 13 
5. Faktor Penyebab Konversi Lahan……………………………… ....... 14 
6. Pola Persebaran…. .............................................................................. 17 
7. Citra Satelit Ikonos…. ......................................................................... 19 
8. Interpretasi Citra .................................................................................. 19 
B. KerangkaBerpikir ....................................................................................... 22 
 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 25 
A. TempatdanWaktuPenelitian ....................................................................... 25 
1. TempatPenelitian ................................................................................. 25 
2. WaktuPenelitian .................................................................................. 25 
B. Metode Pendekatan Penelitian ................................................................... 26 
C. Data dan Sumber Data ............................................................................... 26 
1. Data Primer…...................................................................................... 25 
2. Data Sekunder ..................................................................................... 27 
D. TeknikPengambilan Subyek Penelitian ..................................................... 27 
1. Populasi… ........................................................................................... 27 
2. Teknik Sampling… ............................................................................. 28 
E. TeknikPengumpulan Data… ...................................................................... 31 
1. Observasi Lapangan… ........................................................................ 31 
2. Analisis Data Sekunder... .................................................................... 31 
3. Wawancara………………………………………………….............. 31 
F. Teknik Analisis Data… .............................................................................. 31 
1. Perbandingan Laju Konversi Lahan… ................................................ 31 
2. Faktor Pendorong Konversi Lahan… ................................................. 33 
3. Pola Sebaran Konversi Lahan… ......................................................... 34 
G. Prosedur Penelitian…................................................................................. 35 
xiv 
 
1. Tahap Persiapan… ............................................................................... 35 
2. Tahap Penyusunan Proposal… ............................................................ 35 
3. Tahap Perijinan dan Penyiapan Instrumen… ....................................... 36 
4. Tahap Pengambilan Data… ................................................................. 36 
5. Tahap Analisis Data… ......................................................................... 36 
6. Tahap Pelaporan… ............................................................................... 36 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN… ............................... 37 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian……………………………………………… 37 
B. Deskripsi Temuan Penelitian dan Pembahasan.......................................... 47 
1. Laju Konversi Lahan Pertanian… ......................................................... 47 
2. Faktor Pendorong Konversi Lahan… ................................................ 100 
3. Pola Sebaran Konversi Lahan… ........................................................ 115 
 
BAB V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN… ..................................... 119 
A. Simpulan… .............................................................................................. 119 
B. Implikasi… ............................................................................................... 120 
C. Saran… ..................................................................................................... 121 
DAFTAR PUSTAKA… ..................................................................................... 126 






2.1 Faktor-faktor Pendorong Konversi Lahan. ................................................................  15 
2.2 Contoh matriks uji ketelitian hasil interpretasi… ......................................................  21 
3.1 Waktu Penelitian… ...................................................................................................  25 
3.2 Data Primer… ............................................................................................................  26 
3.3 Data Sekunder … ......................................................................................................  27 
3.4 Rincian Jumlah Sampel di Kecamatan Delanggu… .................................................  30 
3.5 Rincian Jumlah Sampel di Kecamatan Ngawen… ....................................................  30 
3.6 Matriks Kunci Interpretasi… .....................................................................................  36 
3.7 Bentuk Tabel Kontingensi (Crosstabs)… ..................................................................  34 
4.1 Luas Tiap Desa di Kecamatan Delanggu dan Kecamatan 
Ngawen… ..................................................................................................................  
 
40 
4.2 Jumlah Penduduk di Kecamatan Delanggu dan Kecamatan Ngawen 
tahun 2006 dan tahun 2015… ....................................................................................  
 
42 
4.3 Kepadatan Penduduk di Kecamatan Delanggu dan Kecamatan 
Ngawen Tahun 2015  .................................................................................................  
 
44 
4.4 Penggunaan Lahan di Kecamatan Delanggu dan Kecamatan 
Ngawen Tahun 2015. .................................................................................................  
 
45 
4.5 Penggunaan Lahan Tiap Desa di Kecamatan Delanggu tahun 2006. .......... 4949494 47 
4.6 Penggunaan Lahan di Kecamatan Delanggu Tahun 2006 dan 2015 .........................  50 
4.7 Penggunaan Lahan Tiap Desa di Kecamatan Delanggu tahun 2015. ........................  51 
4.8 Tingkat Pertumbuhan Lahan Pertanian di Kecamatan Delanggu 
Tahun 2015. ...............................................................................................................  
 
53 
4.9 Penggunaan Lahan Desa Segaran Tahun 2006 dan 2015. .........................................  56 
4.10 Penggunaan Lahan di Desa Tlobong Tahun 2006 dan 2015. ....................................  60 
4.11 Penggunaan Lahan di Desa Butuhan Tahun 2006 dan 2015. ....................................  70 
4.12 Penggunaan Lahan Tiap Desa di Kecamatan Ngawen tahun 2006. ..........................  74 
4.13 Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Ngawen tahun 2015. .........................  78 
4.14 Penggunaan Lahan Tiap Desa di Kecamatan Ngawen Tahun 2015. .........................  79 
xvi 
 
4.15 Tingkat Pertumbuhan Lahan Pertanian di Kecamatan Ngawen 
tahun 2015. ................................................................................................................  
 
82 
4.16 Penggunaan Lahan di Desa Drono… ........................................................................  84 
4.17 Penggunaan Lahan di Desa Duwet. .......................................................................... . 85 
4.18 Penggunaan Lahan di Desa Manjung ........................................................................  90 
4.19 Penggunaan Lahan di Desa Pepe ...............................................................................  95 
4.20 Perbandingan Luas Lahan Terkonversi dan Laju Konversi ......................................  98 
4.21 Rekapitulasi Hasil Wawancara di Kecamatan Delanggu ..........................................  101 
4.22 Rekapitulasi Hasil Wawancara di Kecamatan Ngawen. ...........................................  102 
4.23 Crosstabs Fungsi Banungunan*Aksesibilitas di Kecamatan 
Delanggu. ...................................................................................................................  
 
103 
4.24 Crosstabs Fungsi Bangunan*Aksesibilitas di Kecamatan Ngawen. .........................  104 
4.25 Crosstabs Daerah Asal*Kepemilikan Lahan di Kecamatan 
Delanggu. ...................................................................................................................  
 
105 
4.26 Crosstabs Daerah Asal*Kepemilikan Lahan di Kecamatan 
Ngawen. .....................................................................................................................  
 
106 
4.27 Crosstabs Fungsi Bangunan*Daerah Asal di Kecamatan Ngawen. ..........................  107 
4.28 Crosstabs Alasan Konversi*Kepemilikan Lahan di Kecamatan 
Delanggu. ...................................................................................................................  
 
111 
4.29 Crosstabs Alasan Konversi*Kepemilikan Lahan di Kecamatan 
Ngawen. .....................................................................................................................  
 
112 
4.30 Crosstabs Alasan Konversi*Fungsi Bangunan di Kecamatan 
Delanggu. ...................................................................................................................  
 
114 
4.31 Crosstabs Alasan Konversi*Fungsi Bangunan di Kecamatan 
Ngawen. .....................................................................................................................  
 
115 








2.1 Tipe Perembetan Konsentris. .....................................................................................  11 
2.2 Tipe Perembetan Memanjang. ...................................................................................  12 
2.3 Tipe Perembetan Meloncat. .......................................................................................  13 
2.4 Continum Nearest Neighbour Analysis. ....................................................................  18 
2.4 Kerangka Berpikir. ....................................................................................................  24 
4.1 Peta Administrasi Kecamatan Delanggu… ...............................................................  38 
4.2 Peta Administrasi Kecamatan Ngawen… .................................................................  39 
4.3 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Delanggu Tahun 2006… .................................  49 
4.4 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Delanggu Tahun 2015… .................................  52 
4.5 Peta Konversi Lahan Pertanian Kecamatan Delanggu Tahun 2015 ..........................  54 
4.6 Diagram Penggunaan Lahan Desa Sidomulyo. .........................................................  56 
4.7 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun (Pasar) di 
Desa Kepanjen… .......................................................................................................  
 
58 
4.8 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun(RSU PKU) 
di Desa Gatak… ........................................................................................................  
 
59 
4.9 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun dan Lahan 
Kosong di Desa Sabrang.. .........................................................................................  
 
61 
4.10 Diagram Penggunaan Lahan Desa Delanggu… ........................................................  62 
4.11 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun di Desa 
Mendak… ..................................................................................................................  
 
64 
4.12 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun(Perumahan 
dan Industri) di Desa Krecek… .................................................................................  
 
65 
4.13 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun(Perumahan 
Baru) di Desa Karang… ............................................................................................  
 
66 
4.14 Diagram Penggunaan Lahan Desa Sribit… ...............................................................  67 
4.15 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun(Gudang dan 
Perumahan) di Desa Banaran ....................................................................................  
 
69 
4.16 Diagram Penggunaan Lahan Desa Bowan… ............................................................  71 
xviii 
 
4.17 Diagram Penggunaan Lahan Desa Jetis… ................................................................  71 
4.18 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Terbangun di Jalur 
Alternatif di Desa Dukuh… .......................................................................................  
73 
4.19 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Ngawen 2006… ..............................................  76 
4.20 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Ngawen 2015… ..............................................  77 
4.21 Peta Konversi Lahan Pertanian Kecamatan Ngawen 2015… ...................................  81 
4.22 Diagram Penggunaan Lahan Desa Candirejo… ........................................................  83 
4.23 Diagram Penggunaan Lahan Desa Gatak… ..............................................................  87 
4.24 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Tanah Kavling dan Pertokoan 
di Desa Kahuman… ..................................................................................................  
 
88 
4.25 Diagram Penggunaan Lahan Desa Kwaren… ...........................................................  89 
4.26 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Kantor Desa Dan Rumah di 
Desa Manjungan… ....................................................................................................  
 
91 
4.27 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Rumah Tinggal di Desa 
Mayungan… ..............................................................................................................  
 
93 
4.28 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Sekolaha dan Pertokoan di 
Desa Ngawen… .........................................................................................................  
 
94 
4.29 Konversi Lahan Pertanian Menjadi Pertokoan di Desa Senden… ............................  96 
4.30 Diagram Penggunaan Lahan Desa Tempursari. ........................................................  97 
4.31 Pola Konversi Mengelompok Mengikuti Jalan Nasional di Desa 
Banaran. .....................................................................................................................  
 
117 
4.32 Pola Konversi Mengelompok Mengikuti Jalan Nassional di Desa 
Gatak dan Desa Kepanjen. ........................................................................................  
 
117 
4.33 Peta Titik Konversi Kecamatan Delanggu Tahun 2015… ........................................  118 







Lampiran 1 Pedoman Wawanacra. ................................................................................................ 130 
Lampiran 2 Uji Ketelitian Pemetaan. ............................................................................................ 131 
Lampiran 3 Rekapitulasi Wawancara Kecamatan Delanggu ........................................................ 132 
Lampiran 4 Rekapitulasi Wawancara Kecamatan Ngwen ............................................................ 138 
Lampiran 5 Perhitungan Laju. Pertumbuhan Lahan Pertanian ..................................................... 145 




Lampiran 7 Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat Kecamatan 
Ngawen ...................................................................................................................... 
160 
Lampiran 8 Surat Perijiinan ........................................................................................................... 161 
 
